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Abstract 
This study aims to explain the epistimological obstacles of students in determining the 
Domain and Range quadratic function in the class eleventh SMA Islam Al-Asy 'Arriyah 
Pontianak academic year 2017/2018. Subjects who participated in this study were four 
students of class eleventh who had obstacles in solving the problem Domain and Range. 
The method used in this research is case study. The instrument used test amounted to 12 
questions. Based on the results of the tests and interviews by four students, had found 
some obstacles in determining Domain and Range quadratic function.They have not 
been able to write and understand the symbol used on the problem. Meanwhile, the 
subjects have not understood how to determine Domain that has two interval, they also 
have not been able to explain the proper procedure to seek the Range. The four subjects 
have not been able to determine the draw graph of quadratic functions procedure. 
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PENDAHULUAN 
Proses belajar yang dilalui oleh siswa 
pada kenyataannya tidak selalu berjalan de-
ngan baik. Seringkali siswa mengalami situ-
asi yang disebut dengan kesulitan belajar. 
Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi 
yang ditandai dengan adanya hambatan-ham-
batan dalam proses pembelajaran sehingga 
tujuan yang diharapkan tidak tercapai dengan 
baik. The National Joint Committe on Lear-
ning Disabilities (NJCLD) menetapkan bah-
wa hambatan belajar adalah suatu istilah u-
mum yang berkenaan dengan hambatan pada 
kelompok heterogen yang benar-benar meng-
alami kesulitan dalam memahami dan meng-
gunakan kemampuan pendengaran, bicara, 
membaca, menulis, berfikir atau matematik. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan ke-
sulitan belajar siswa ditunjukkan oleh adanya 
hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai 
hasil belajar.  
Hambatan-hambatan dalam belajar dapat 
berasal dari siswa itu sendiri maupun dari 
proses pembelajaran. Sejalan dengan hal 
tersebut Broussseau mengungkapkan (20-02 : 
86) ada 3 jenis hambatan belajar yang di 
alami oleh siswa yaitu : (1) hambatan Onto-
genic, hambatan yang terkait dengan tahap 
perkembangan mental anak sesuai dengan 
usia dan perkembangan biologis. beberapa a-
nak kadang-kadang memiliki kekurangan ke-
mampuan yang diperlukan untuk tujuan kog-
nitif yang berkaitan dengan usia. Jika keku-
rangan ini hanya karena perkembangan men-
tal yang lambat (dan bukan untuk situasi pa-
tologis) maka akan menghilang bersama sa-
ma dengan pertumbuhannya, (2) hambatan 
didactical yaitu hambatan yang timbul seba-
gai akibat dari pilihan yang terkait dengan 
sistem pembelajaran. Keterbatasan ini dapat 
dihindari melalui pengembangan pendekatan 
pembelajaran alternatif, dan (3) hambatan 
epistemologis adalah hambatan yang timbul 
dari pendekatan yang berasal dari konsep be-
lajar itu sendiri.  
Hercovics (dalam Euis, 2011 : 793) 
menjelaskan bahwa perkembangan penge-
tahuan ilmiah seorang individu banyak me-
ngalami kendala epistimologi, dimana sche-
mata konseptual pada diri pelajar me-
ngalami kendala kognitif. Broussseau (2002 : 
90) menjelaskan hambatan epistimologis me-
rupakan hambatan yang timbul dari pen-
dekatan yang berasal dari konsep belajar itu 
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sendiri. Hambatan epistimologis terjadi ka-
rena kurangnya pengetahuan yang dimiliki o-
leh siswa. Hal ini senada dengan Sierpinska 
(dalam Broussseau, 2002 : 90) yang menge-
mukakan bahwa "epistemological obstacle as 
a wrong, inadequate way of knowing" yang 
artinya hambatan epistimologi adalah suatu 
kesalahan yang terjadi ketika pengetahuan 
tidak mencukupi.  
Sejalan dengan pendapat tersebut Sur-
yadi (2010 : 14) mengungkapkan hambatan 
epistimologis pada hakekatnya merupakan 
pengetahuan seseorang yang hanya terbatas 
pada konteks tertentu saja, sehingga saat ia 
dihadapkan pada situasi yang berbeda dapat 
mengakibatkan pengetahuan yang dimili-
kinya menjadi tidak bisa digunakan atau 
mengalami kesulitan dalam menggunakan-
nya. Dari beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hambatan epistimologis 
merupakan halangan atau rintangan yang di-
hadapi oleh siswa karena kurangnya penge-
tahuan yang dimiliki terkait konsep materi 
yang dipelajari. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Hanafi (2015) Hambatan e-
pistimologis sangat berkaitan erat dengan ke-
sulitan dan kesalahan yang terjadi pada objek 
kajian abstrak matematika, objek-objek ma-
tematika tersebut meliputi fakta, konsep, 
prinsip, dan operasi.Hambatan epistimologis 
yang dialami oleh siswa dapat saja terjadi ke-
tika siswa mempelajari konsep apapun terma-
suk pada konsep penting dalam matematika 
satu diantaranya adalah fungsi kuadrat.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Hidayati (2009) kepada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Kraksaan Kabupaten 
Probolinggo yang memberikan gambaran 
bahwa siswa kesulitan dalam memahami 
konsep fungsi kuadrat dan kesulitan dalam 
memahami serta menggunakan konsep pra-
syarat, diantaranya adalah konsep fungsi dan 
persamaan kuadrat. Fungsi kuadrat adalah 
materi matematika yang dipelajari di kelas X 
semester 1. Fungsi kuadrat merupakan bagian 
dari pelajaran matematika yang banyak 
melibatkan pemahaman konsep, prosedur, 
dan komputasi. Penguasaan yang baik oleh 
siswa pada topik fungsi kuadrat dapat dilihat 
dari keberhasilan siswa dalam menyelesaikan 
soal dengan benar. Dari hasil-hasil pekerjaan 
siswa disekolah banyak dijumpai kesalahan 
dalam penyelesaian soal fungsi kuadrat 
khususnya dalam menentukan Domain dan 
Range fungsi kuadrat.  
Domain dan Range fungsi kuadrat me-
rupakan satu di antara materi prasyarat ketika 
siswa mempelajari matematika di bidang Al-
jabar. Materi ini sangat penting diajarkan ke-
pada siswa. Apabila materi tersebut tidak di-
perhatikan dalam proses pembelajaran, maka 
dalam mengerjakan soal yang berhubungan 
dengan fungsi kuadrat siswa akan mengalami 
kesulitan. Kesulitan disebabkan karena siswa 
terhambat dalam memahami konsep untuk 
menentukan Domain dan Range fungsi ku-
adrat. Hambatan tersebut dapat dilihat ketika 
diberikan soal tentang fungsi kuadrat, siswa 
tidak dapat menentukan Domain dan Range 
fungsi kuadrat baik dalam sajian simbolik 
maupun grafik.  Ketika ditanya “bagaimana 
cara kamu menentukan Domain dan Range 
fungsi kuadrat ?”, siswa tidak dapat menje-
laskan bagaimana caranya menentukan Do-
main dan Range fungsi kuadrat. Dari jawa-
ban tersebut, terlihat bahwa siswa belum 
mampu menjawab permasalahan yang di-
berikan. Jadi, kasus di atas menggambarkan 
bahwa siswa mengalami hambatan pemaha-
man konsep dalam menyelesaikan soal Do-
main dan Range fungsi kuadrat.  
Apabila hambatan ini dibiarkan terus 
menerus maka untuk pembelajaran yang se-
lanjutnya juga akan mengalami hambatan. 
Untuk itu, mengidentifikasi dan menghi-
langkan hambatan pemahaman konseptual 
siswa serta membimbing siswa selama proses 
pembelajaran merupakan tanggung jawab 
seorang guru. Oleh karena itu, guru harus 
menyadari hambatan yang dialami oleh siswa 
dalam pembelajaran matematika untuk me-
lakukan kegiatan belajar secara efektif dalam 
pembelajaran dan mengembangkan serta me-
rancang lingkungan belajar. Karena pada 
hakikatnya, guru juga merupakan salah satu 
profesi pelayanan masyarakat seperti layak-
nya seorang dokter, namun klien dan peran-
nya berbeda. Jika seorang dokter berusaha 
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untuk mengobati keluhan-keluhan pasiennya, 
maka seorang guru berusaha untuk me-
ngobati kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
siswa dalam proses pembelajaran. Untuk da-
pat meracik obat yang tepat, maka tindakan 
yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah 
memeriksa dan mengidentifikasi hambatan 
yang dihadapi oleh siswa tersebut.  
Dalam penelitian ini, penyebab ham-
batan belajar siswa lebih mengarah pada 
faktor internal (dari diri seorang siswa) yakni 
dalam memahami konsep Domain dan Range 
fungsi kuadrat, bukan karena faktor eksternal 
(dari luar). Seperti yang telah dinyatakan o-
leh Wasliman (dalam Susanto, 2013:12-13) 
ada 2 macam faktor yang mempengaruhi pro-
ses belajar siswa, yaitu: (1) faktor internal, 
yakni faktor yang bersumber dari dalam diri 
peserta yang mempengaruhi kemampuan be-
lajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecer-
dasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 
serta kondisi fisik dan kesehatan. (2) faktor 
eksternal, yakni faktor yang berasal dari luar 
diri peserta didik yang mempengaruhi hasil 
belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masya-
rakat. 
Berdasarkan hasil prariset yang dila-
kukan pada tanggal 13 Maret 2017 kepada 4 
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Islam 
Al-Asy’Arriyah Pontianak dalam materi Do-
main dan Range fungsi kuadrat, ternyata dua 
dari 4 siswa tersebut mengalami kesulitan 
menemukan ide dalam mencari cara menye-
lesaikan soal yang diberikan. Sedangkan dua 
lainnya, mengalami kesulitan dalam menen-
tukan langkah-langkah penyelesaian yang te-
pat dan melakukan kesalahan dalam melaku-
kan operasi hitung. Berdasarkan uraian di a-
tas, peneliti ingin melakukan penelitian me-
ngenai hambatan epistimologis yang dialami 
oleh siswa dalam menentukan Domain dan 
Range fungsi kuadrat. Tujuan dari penelitian 
ini adalah menjelaskan hambatan epistimolo-
gis siswa dalam menentukan Domain dan 
Range fungsi kuadrat di SMA Islam Al-Asy’-
Arriyah Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah metode deskriptif dengan ben-
tuk penelitian studi kasus. Studi kasus 
merupakan suatu metode untuk menyelidiki 
atau mempelajari suatu kejadian mengenai 
perseorangan (riwayat hidup), pada metode 
studi kasus ini diperlukan banyak informasi 
guna mendapatkan bahan-bahan yang agak 
luas (Walgito, 2010: 92). Kasus yang ingin 
diteliti dalam penelitian ini adalah hambatan 
epistimologis siswa dalam menentukan Do-
main dan Range fungsi kuadrat. Subjek pene-
litian ini adalah siswa kelas XI SMA Islam 
Al-Asy’Arriyah Pontianak yang telah menda-
patkan pelajaran matematika materi Domain 
dan Range fungsi kuadrat.  
Mengingat penelitian ini menggunakan 
studi kasus yakni perlu melakukan penelitian 
secara intensif dan untuk mengefisiensikan 
waktu,  maka peneliti perlu membatasi kasus 
dalam penelitian ini sehingga peneliti me-
mutuskan mengambil 4 siswa SMA Islam Al-
Asy’Arriyah Pontianak yang berasal dari ke-
las yang sama. Adapun yang menjadi objek 
dalam penelitian ini adalah hambatan epis-
timologis siswa dalam menentukan Domain 
dan Range fungsi kuadrat. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik tes tertulis dan teknik ko-
munikasi langsung. Instrumen dalam pene-
litian berupa soal tes yang terdiri dari 4 
indikator soal, 1 indikator dibuat 3 soal de-
ngan situasi yang berbeda yang telah di-
validasi oleh satu orang dosen pendidikan 
matematika FKIP Untan Pontianak, dan satu 
orang validator tenaga lapangan (guru) di 
SMA Islam Al-Asy’Arriyah Pontianak deng-
an hasil validasi bahwa instrumen yang digu-
nakan valid.  
Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SMA Pancasila Pal IX di-
peroleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas 
soal yang disusun tergolong tinggi dengan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,90. Selain itu 
dalam penelitian ini peneliti juga meng-
gunakan wawancara tidak terstruktur untuk 
menggali informasi lebih dalam. Kemudian 
dalam melakukan analisis data pertama-tama 
peneliti merangkum dan mencatat apa saja 
hambatan epistimologis siswa yang terdapat 
pada hasil tes yang diberikan. Kemudian dari 
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sekian banyak siswa, diambil siswa yang 
mengalami hambatan epistimologis yang ber-
kaitan dengan materi Domain dan Range 
fungsi kuadrat. Selanjutnya, peneliti mela-
kukan wawancara pada siswa yang meng-
alami hambatan epistimologis tersebut. Dari 
hasil wawancara tersebut data dirangkum, 
dan dicatat berdasarkan hasil rekaman suara 
yang didapat pada saat melakukan wawan-
cara.  
Selanjutnya peneliti menyajikan data 
yang diperoleh dalam bentuk tabel dan dita-
rik kesimpulan dari hasil penelitian yang di-
peroleh.Prosedur dalam penelitian ini terdiri 
dari 3 tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) 
Tahap pelaksanaan penelitian, 3) Tahap 
penyusunan laporan akhir (skripsi). 
 
TahapPersiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
permohonan izin penelitian di SMA Islam 
Al-Asy’Arriyah Pontianak, (2) Melakukan 
survey awal dan wawancara kepada salah 
satu guru bidang studi matematika SMA 
Islam Al-Asy’Arriyah Pontianak. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui keadaan ob-
jektif dan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa, (3) Menyusun desain penelitian, (4) 
Penyusunan instrument penelitian berupa 
kisi-kisi soal, menyusun soal tes, kunci jawa-
ban, dan pedoman wawancara tidak ter-
struktur, (5) Seminar desain penelitian, (6) 
Merevisi desain penelitian berdasarkan hasil 
seminar, (7) Melakukan uji coba terbatas ya-
ng terdiri dari 6 siswakelas X MAN 1 Pon-
tianak, (8) Melakukan validasi terhadap ins-
trument penelitian kepada satu orang dosen 
dan satu orang guru pendidikan matematika 
di SMA Islam Al-Asy’Arriyah Pontianak, (9) 
Melakukan uji coba instrumen yang terdiri 
dari 27 siswa kelas XI di SMA Pancasila Pal 
IX, (10) Melakukan revisi instrument berda-
sarkan hasil uji coba instrumen. 
 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain:(1) Menen-
tukan waktu penelitian dengan guru matema-
tika di SMA Islam Al-Asy’Arriyah Pon-
tianak, (2) Memberikan soal tes kepada siswa 
kelas XI SMA Islam Al-Asy’Arriyah 
Pontianak, (3) Setelah tes diselesaikan oleh 
siswa, penulis menganalisis hambatan yang 
dialami siswa, (4) Melakukan wawancara 
kepada empat orang siswa yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
 
TahapAkhir 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Mendeskripsikan 
hasil penelitian, (2) Membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil  Penelitian 
Setelah menganalisis hambatan yang di-
alami siswa dalam hasil tes dari 27 siswa, 
maka peneliti memilih 4 siswa untuk di wa-
wancarai. Subjek dipilih berdasarkan ham-
batan-hambatan epistimologis yang dialami 
oleh mereka dalam menyelesaikan soal me-
ngenai Domain dan Range fungsi kuadrat. 
Dalam penelitian ini, keempat subjek dibe-
rikan kode DNP, SNZ, OGN, dan DKS. Ala-
san peneliti mengambil keempat subjek ter-
sebut dikarenakan mereka adalah empat o-
rang siswa yang mewakili hambatan epis-
timologis yang dialami siswa berdasarkan ha-
sil tes. Berdasarkan hasil tes dan wawancara 
mengenai hambatan epistimologis siswa, pe-
neliti menemukan beberapa hambatan yang 
menjadi faktor penyebab kesulitan siswa da-
lam menyelesaikan soal tes.  
Adapun hambatan-hambatan tersebut 
yaitu yang pertama adalah kendala dalam 
mengungkapkan kembali konsep Domain dan 
Range fungsi kuadrat yang telah dipelajari, 
hambatan yang ditemukan yaitu siswa belum 
dapat menuliskan simbol dari pengertian 
Domain. Pada subjek DNP dan OGN hal ini 
disebabkan karena mereka  lupa simbol yang 
digunakan untuk menuliskan domain, 
sedangkan pada subjek SNZ dan DKS hal ini 
terjadi karena mereka belum mengetahui 
simbol Domain dan Range. Kemudian ham-
batan lain yang ditemukan adalah siswa 
belum dapat menentukan Domain terletak di 
5 
 
sumbu 𝑥  atau di sumbu 𝑦 . Hambatan ini 
dialami oleh subjek DNP, SNZ dan OGN 
yang disebabkan karena ketiga subjek belum 
memahami jika kurva menghadap ke atas 
atau ke bawah maka Domain berada di 
sumbu 𝑥.  Selain itu, siswa juga belum dapat 
menentukan Domain yang memiliki batas-
batas tertentu. Hambatan ini dialami oleh 
subjek DNP, SNZ, OGN dan DKS yang 
disebabkan karena keempat subjek belum 
memahami tentang simbol bulatan kosong 
dan bulatan penuh.  
Kemudian yang kedua adalah kendala 
dalam menentukan contoh dan bukan contoh 
Domain dari grafik fungsi kuadrat, hambatan 
yang ditemukan yaitu siswa belum dapat 
menentukan Domain dan bukan Domain de-
ngan benar. Hambatan ini dialami oleh sub-
jek DNP, hal ini disebabkan karena DNP Be-
lum memahami jika kurva membuka ke atas 
atau ke bawah maka Domain berada di sum-
bu 𝑥 . Hambatan selanjutnya adalah siswa 
belum dapat menentukan Domain dan bukan 
Domain yang memiliki batas-batas. Hamba-
tan ini dialami oleh keempat subjek, yang 
disebabkan karena keempat subjek belum 
memahami tentang simbol-simbol yang digu-
nakan dalam grafik fungsi kuadrat yang disa-
jikan seperti simbol bulatan kosong dan 
bulatan penuh. Selain itu, pada subjek DNP 
dan OGN terlihat bahwa kedua subjek belum 
mengerti cara menuliskan Domain dan bukan 
Domain dari grafik yang memiliki dua batas. 
Selanjutnya yang ketiga adalah kendala 
dalam menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi yang tepat 
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan Domain dan Range fungsi kuadrat, 
hambatan yang ditemukan yaitu siswa belum 
dapat menuliskan Range yang terletak dian-
tara dua batas dengan benar. Hambatan ini 
dialami oleh SNZ yang disebabkan karena 
SNZ belum memahami tentang penggunaan 
tanda lebih besar dan lebih kecil. Kemudian 
ditemukan juga hambatan siswa belum dapat 
menentukan titik-titik yang ada di Domain 
dengan benar. Hambatan ini dialami oleh 
subjek DKS yang disebabkan karena subjek 
belum memahami tentang simbol penyajian 
Domain yang digunakan pada soal. 
Selain itu, ditemukan juga hambatan 
siswa belum dapat menentukan range dengan 
benar. Hambatan ini dialami oleh subjek 
DKS yang disebabkan karena subjek belum 
dapat menstubtitusikan, mengkuadratkan, da-
n menjumlahkan dengan benar. Hambatan ini 
juga dialami oleh subjek SNZ yang disebab-
kan karena subjek belum konsisten dengan 
fungsi kuadrat yang disajikan di dalam soal. 
Kemudian hambatan juga terjadi ketika siswa 
akan melakukan prosedur selanjutnya setelah 
menentukan titik-titik di Domain. Hambatan 
ini dialami oleh DNP dan OGN yang dise-
babkan karena kedua subjek belum dapat 
menstubtitusikan titik-titik yang telah diten-
tukan ke fungsi kuadrat.  siswa belum dapat 
menentukan Range  dengan benar. Selain itu, 
hambatan lain yang ditemukan yaitu siswa 
belum dapat menentukan titik-titik yang ada 
di Domain dengan benar. Hambatan ini di-
alami oleh subjek DKS yang disebabkan ka-
rena subjek belum memahami tentang simbol 
penyajian Domain yang digunakan pada soal 
seperti 𝑥 𝜖 . 
Kemudian hambatan juga ditemukan ke-
tika siswa menentukan nilai 𝑦  yang terlihat 
dari siswa yang belum dapat menentukan ni-
lai 𝑦 dengan benar. Hambatan ini dialami o-
leh subjek subjek DKS yang disebabkan ka-
rena subjek belum dapat menstubtitusikan, 
mengkuadratkan dengan benar. Hambatan te-
rakhir yang ditemukan pada indikator ini 
adalah siswa belum dapat membaca soal ya-
ng disajikan. Hambatan ini dialami oleh 
subjek DNP, OGN, dan DKS yang disebab-
kan karena ketiga subjek belum memahami 
simbol-simbol yang digunakan dalam soal. 
Kemudian yang keempat yaitu kendala 
dalam menjelaskan konsep secara berurutan 
untuk menyelesaikan masalah yang berhu-
bungan dengan Domain dan Range fungsi 
kuadrat, hambatan yang ditemukan yaitu 
siswa belum dapat menggambar grafik fungsi 
kuadrat. Hambatan ini dialami oleh subjek 
DNP, SNZ, OGN, dan DKS yang disebabkan 
karena keempat subjek belum mengetahui 
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langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 
menggambar fungsi kuadrat. 
 
Pembahasan  
 Berdasarkan jawaban tes dan hasil 
wawancara terhadap keempat subjek, peneliti 
menemukan beberapa hambatan yang dialami 
oleh subjek dalam menentukan Domain dan 
Range fungsi kuadrat, yaitu hambatan dalam: 
(1) mengungkapkan kembali konsep-konsep 
yang telah dipelajari; (2) menentukan contoh 
dan bukan contoh dari suatu konsep; (3) me-
nggunakan, memanfaatkan dan memilih pro-
sedur atau operasi tertentu untuk menye-
lesaikan suatu masalah; (4) menjelaskan kon-
sep secara berurut yang bersifat matematis. 
Hambatan-hambatan tersebut akan diuraikan 
sebagai berikut: 
 
Kendala dalam Mengungkapkan Kembali 
Konsep Domain dan Range Fungsi Kuad-
rat yang Telah Dipelajari 
 Secara keseluruhan dari hasil tes dan 
wawancara keempat subjek tersebut, terlihat 
bahwa pada soal nomor 1 keempat subjek su-
dah dapat menjawab dengan benar tetapi sub-
jek hanya menuliskan pengertian dari Doma-
in saja, subjek belum dapat menuliskan sim-
bol dari pengertian Domain tersebut. Kemu-
dian pada soal nomor 2, ditemukan hambatan 
lain yang hanya dialami oleh subjek DNP 
yaitu belum memahami jika kurva membuka 
ke atas atau ke bawah maka Domain berada 
di sumbu  𝑥. Selanjutnya pada soal nomor 3, 
ditemukan hambatan yang dialami oleh ke-
empat subjek yaitu belum memahami tentang 
simbol bulatan kosong dan bulatan penuh 
pada grafik fungsi kuadrat. Selain itu, pada 
soal nomor 3 ditemukan juga hambatan ber-
beda pada beberapa subjek. Pada subjek DNP 
hambatan yang dialami adalah belum dapat 
menuliskan simbol dari domain dan range 
yang memiliki batas. Sedangkan pada subjek 
SNZ, OGN dan DKS hambatan yang dialami 
adalah belum dapat menentukan Domain dan 
Range yang  memiliki batas.  
 Berdasarkan pemaparan di atas terlihat 
bahwa keempat subjek belum dapat menu-
liskan simbol dari Domain dan Range. selain 
itu keempat subjek juga belum memahami 
simbol yang digunakan dalam grafik fungsi 
kuadrat. Hambatan tersebut muncul karena 
diperkirakan selama proses pembelajaran, 
komunikasi matematis yang mengungkap 
tentang makna dari simbol ke fakta tidak 
terungkap.  Simbol tersebut hanya dituliskan 
saja tanpa ada jembatan untuk memaknainya. 
 
Kendala dalam Menentukan Contoh dan 
Bukan Contoh Domain dari Grafik Fungsi 
Kuadrat 
 Secara keseluruhan, dari hasil tes dan 
wawancara keempat subjek tersebut terlihat 
bahwa pada soal soal nomor 4 dan 6 ham-
batan hanya dialami oleh subjek DNP yaitu 
belum memahami tentang makna dari kurva 
yang membuka ke atas atau membuka ke ba-
wah. Sedangkan pada soal nomor 5 ditemu-
kan hambatan yang dialami keempat subjek 
yaitu belum memahami tentang penulisan 
Domain yang memiliki dua batas daerah dan 
subjek belum memahami tentang Domain da-
n bukan Domain dari grafik yang memiliki 
dua batas.  
 Berdasarkan pemaparan di atas terlihat 
bahwa keempat subjek belum memahami 
tentang Domain yang memiliki dua batas 
daerah dan subjek belum memahami tentang 
simbol bulatan kosong dan bulatan penuh. 
Hambatan tersebut muncul karena diperkira-
kan subjek belum dapat mengidentifikasikan 
contoh dan bukan contoh Domain yang 
memiliki dua batas daerah sehingga terlihat 
bahwa pemahaman konsep subjek tentang 
domain masih rendah. 
 
Kendala dalam Menggunakan Prosedur 
atau Operasi yang Tepat untuk Menye-
lesaikan Masalah yang Berkaitan dengan 
Domain dan Range Fungsi Kuadrat 
 Secara keseluruhan, dari hasil tes dan 
wawancara keempat subjek tersebut terlihat 
bahwa pada soal nomor 7 hambatan yang di-
alami oleh SNZ dan DKS. Pada subjek SNZ 
hambatan yang ditemukan adalah belum me-
mahami tentang penulisan Range yang ter-
letak di antara dua batas. Hambatan lainnya 
juga ditemukan pada subjek DKS yaitu sub-
jek belum dapat menentukan titik-titik yang 
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ada di Domain karena DKS belum mema-
hami simbol yang digunakan pada soal, se-
lain itu DKS juga belum memahami tentang 
cara menstubtitusikan titik 𝑥 , mengkuadrat-
kan dan menjumlahkan dengan benar. Kemu-
dian pada soal nomor 8, terdapat beberapa 
hambatan yang dialami masing-masing sub-
jek.  
 Pada subjek DNP hambatan yang di-
alami yaitu belum dapat melakukan substitusi 
ke fungsi kuadrat dengan benar, dan belum 
konsisten dengan fungsi kuadrat yang disaji-
kan dalam soal. Sedangkan subjek SNZ, 
hambatan yang dialami yaitu belum kon-
sisten dengan fungsi kuadrat yang disajikan 
dalam soal. Pada subjek OGN, hambatan ya-
ng dialami yaitu belum dapat belum dapat 
menentukan prosedur yang harus dilakukan 
setelah menentukan titik-titik yang ada di 
Domain. Selanjutnya, Subjek DKS juga me-
ngalami hambatan dalam mengerjakan soal 
nomor 8 yaitu subjek belum dapat menen-
tukan titik-titik yang ada di Domain. Selain 
itu, subjek juga belum memahami tentang ca-
ra menstubtitusikan titik 𝑥 , mengkuadratkan 
dan menjumlahkan dengan benar dan belum 
konsisten dengan fungsi yang disajikan.  
 Pada soal nomor 9, ketiga subjek yaitu 
DNP, OGN, dan DKS tidak menjawab, 
berdasarkan hasil wawancara ditemukan 
hambatan yang dialami oleh ketiga subjek 
tersebut yaitu belum dapat membaca soal 
dengan baik. Sedangkan subjek SNZ, ham-
batan yang dialaminya pada soal nomor 9 
sama dengan hambatan yang dialaminya 
pada soal nomor 8. Berdasarkan pemaparan 
di atas terlihat bahwa keempat subjek belum 
dapat menentukan titik yang ada di Domain 
dengan benar dan belum dapat melakukan 
prosedur untuk mencari range seperti men-
stubtitusikan atau mengkuadratkan. Hamba-
tan tersebut muncul karena diperkirakan ke-
mampuan representasi subjek masih rendah 
dan subjek belum mengetahui prosedur yang 
diperlukan untuk melaksanakan operasi se-
cara akurat.  
 Kemudian dari pemaparan tersebut ter-
lihat juga ketiga subjek yaitu DNP, SNZ, dan 
DKS belum konsiten dengan fungsi kuadrat 
yang disajikan di dalam soal. Hambatan 
tersebut muncul karena diperkirakan subjek  
tidak melakukan pemeriksaan kembali 
terhadap jawaban dari tes yang dikerjakan-
nya. Selain itu ditemukan juga hambatan 
yang dialami oleh ketiga subjek yaitu DNP, 
OGN, dan DKS yaitu belum dapat membaca 
soal dengan baik, hambatan seperti ini 
muncul karena subjek belum mam-pu 
memahami arti keseluruhan kata-kata atau 
simbol yang digunakan dalam kalimat soal. 
 
Kendala dalam Menjelaskan Konsep 
Secara Berurutan untuk Menyelesaikan 
Masalah yang Berhubungan dengan 
Domain dan Range Fungsi Kuadrat 
 Dari hasil tes dan wawancara keempat 
subjek tersebut terlihat bahwa pada soal no-
mor 10, terdapat beberapa hambatan yang di-
alami oleh subjek. Subjek DKS mengalami 
beberapa hambatan yaitu belum dapat mela-
kukan perhitungan dengan baik, seperti me-
ngkuadratkan, mengalikan dan menjumlah-
kan dan belum dapat menentukan langkah-
langkah yang harus dilakukan untuk meng-
gambar grafik fungsi kuadrat. Sedangkan 
subjek SNZ tidak memberikan jawaban, ma-
ka hambatan yang dialami yaitu belum dapat 
menentukan titik-titik yang harus di masuk-
kan ke dalam tabel nilai 𝑥.  
 Kemudian pada soal nomor 11 dan 12, 
ketiga subjek yaitu DNP, SNZ, dan OGN 
tidak memberikan jawaban, sehingga 
hambatan yang dialami oleh ketiga subjek 
adalah belum dapat menentukan titik-titik 
yang harus di masukkan ke dalam tabel nilai 
𝑥  dan belum dapat menentukan prosedur 
yang harus dilakukan untuk menggambar 
grafik fungsi kuadrat. Sedangkan subjek 
DKS sudah dapat menentukan titik titk yang 
harus dimasukkan ke dalam tabel nilai 𝑥 , 
tetapi DKS belum konsisten dalam meng-
gunakan fungsi yang disajikan di dalam soal. 
Selain itu, DKS juga belum dapat meng-
kuadratkan dengan benar.  
 Berdasarkan pemaparan di atas terlihat 
bahwa keempat subjek belum dapat menen-
tukan prosedur yang harus dilakukan untuk 
menggambar grafik fungsi kuadrat. Ham-
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batan seperti ini muncul karena subjek belum 
mampu mengidentifikasikan operasi atau 
urutan operasi untuk menyelesaikan masalah. 
Selain itu hambatan yang dialami oleh ketiga 
subjek yaitu DNP, SNZ, dan OGN belum da-
pat menentukan titik-titik yang digunakan 
untuk mengisi kolom 𝑥 pada tabel. Hambatan 
tersebut muncul diperkirakan karena kemam-
puan representasi yang rendah. Kemudian pa-
da subjek DKS terlihat bahwa DKS sudah 
dapat menentukan titik-titik yang harus dima-
sukkan ke tabel, tetapi DKS belum da-pat 
melakukan melakukan perhitungan dengan 
baik, seperti mengkuadratkan, mengalikan 
dan menjumlahkan, serta belum konsisten de-
ngan fungsi kuadrat yang disajikan di dalam 
soal, hambatan seperti ini muncul diperkira-
kan karena DKS kurang teliti dalam mela-
kukan perhitungan.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa dite-
mukan beberapa hambatan epistimologis da-
lam menentukan Domain dan Range pada 
grafik fungsi kuadrat dan beberapa perkiraan 
penyebab hambatan tersebut muncul. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian terda-
hulu oleh Nuriyah (2015) yang menyatakan 
bahwa siswa mengalami kesulitan paling 
banyak dalam indikator mengidentifikasi 
sifat-sifat konsep yang diberikan dan menge-
nali kondisi yang diberikan suatu konsep. 
Selain itu, siswa mengalami kesulitan paling 
banyak dalam penggunaan operasi hitung  
dan menentukan operasi hitung yang harus 
digunakan. Kemudian, hasil penelitian ini 
juga sesuai dengan penelitian Hanafi (2015) 
yang menyatakan bahwa ditemukan hamba-
tan epistimologis konseptual terkait dengan 
kesalahan pemahaman konsep definisi limit, 
kesalahan konsep penulisan limit, kesalahan 
dan kesulitan siswa dalam menentukan lang-
kah penyelesaian limit fungsi. Kemudian 
ditemukan juga hambatan epistimologis pro-
sedural terkait dengan kesulitan-kesulitan sis-
wa dalam melakukan proses pemfaktoran dan 
perkalian sekawan, dan hambatan epistimo-
logis teknik operasional terkait dengan kesu-
litan dan kesalahan siswa melakukan proses 
operasional untuk menyederhanakan dan 
menyamakan penyebut dari suatu fungsi 
yang berbentuk pecahan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa ditemukan ham-
batan epistimologis siswa dalam menentukan 
Domain dan Range fungsi kuadrat yaitu ham-
batan pada saat : (1) mengungkapkan kem-
bali konsep-konsep yang telah dipelajari; (2) 
menentukan contoh dan bukan contoh dari 
suatu konsep;(3) menggunakan, memanfaat-
kan dan memilih prosedur atau operasi ter-
tentu untuk menyelesaikan suatu masalah; (4) 
menjelaskan konsep secara berurutan untuk 
menyelesaikan masalah.  
 Adapun hambatan yang ditemukan 
adalah sebagai berikut : (a) pada indikator 
mengungkap kembali konsep-konsep adalah 
keempat subjek belum dapat menuliskan dan 
memahami simbol yang digunakan pada soal 
; (b) pada indikator contoh dan bukan contoh 
dari suatu konsep, hambatan yang ditemukan 
adalah keempat subjek belum memahami 
tentang Domain yang memiliki dua batas ; 
(c) pada indikator menggunakan, meman-
faatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu untuk menyelesaikan suatu masalah, 
hambatan yang ditemukan adalah keempat 
subjek belum dapat melakukan prosedur ya-
ng tepat untuk mencari Range (d) pada indi-
kator menjelaskan konsep secara berurutan 
untuk menyelesaikan masalah ditemukan 
hambatan yaitu keempat subjek belum dapat 
menentukan prosedur yang harus dilakukan 
untuk menggambar grafik fungsi kuadrat. 
 
Saran 
 Pada penelitian ini peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: (1) diharapkan kepada 
guru matematika untuk mempertimbangkan 
hasil penelitian ini dan dijadikan sebagai 
salah satu acuan dalam pembelajaran mate-
matika terutama dalam materi fungsi kuadrat 
khususnya menentukan Domain dan Range 
fungsi kuadrat pada grafik fungsi ;(2) bagi 
peneliti lain, diharapkan dapat mengembang-
kan desain didaktis untuk mengatasi hamba-
tan-hambatan yang ditemukan pada peneli-
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tian ini yaitu hambatan dalam menentukan 
Domain dan Range pada grafik fungsi 
kuadrat. 
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